BAB IV
EESIMPULAN DAN SARAN

A. Fesimpulan

Mitos teater sebagai manifestasi dari kesadaran
kolektif acapkali hanya diartikan secara sempit. Bahwa
kesadaran kolektif hanya dibangun di dalam kelompok dan
dalam waktu vang sangat temporsl. Dinamikas kebersamaan
muncul ketika sebuah kelompok teater hendak mengadakan
"hajat” untuk "naik pentasy Kengertian-pengertiannya
tentang kesadaran kolektif han¥a/ dilihmt sebagaimana
vang tercantum didalam\konsepsikebutulian | teknis saja
tanpa kewasdaan sos@arkulturads |\pelitik’/ dan dampak
];»s:i_l-rh::nqu::ngiEn‘.li"!l.1:I

Nampaknya kendala~ Sehéacam itiiIsh vang mengaki-
batkan kurang berhaszilnyva pementasan Teater Rakyat vang
diselenggarakan di dua tempat, baik di Kalurahan Con-
dongeatur maupun di Balaji Budava Minomartani (BBM). Yang
harus dipahami dari kesadaran kolektif, adalah kesadaran
global. Artinyva kesadaran kebersamsan yang dimaknai oleh
nilai-nilai hidup dan yang ditentukan dari bagaimana
orang-orang vyang terlibat di dalam Teater Rakyat mampu

merancang pergaulan kreatif, dalam rangka menciptakan
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kebersamaan didalam masyarakat, untuk mencapai dan
menciptakan keadilan, harmoni dan tataman dunia vang
lebih baik. Sehingga terciptalah interaksi sosial
seperti apa vang diharapkan.

Teater Rakvat berusaha membangun suatu dialog.
Selama proses penciptaan dan sesudah pemeﬁtasan, dialog
antara mereka yvang terlibat dalam kegiatan teater itu
terus berlangsung. Dialog ini menempatkan proses vyang
terus berkembang sampai ditemukan jalan dan terjadi
perubahan-perubahan sesuai dengan keinginan masyarakat
dilingkungan +tersebut. Pres€dS ini\tak pernah berhenti.
Sehabis pementasan mefgka ygang/ terlibat) didalam Teater
Rakyat, baik penonton\mRupun\geBein tidak)/terus pulang
dan bermimpi, melainken| ditantass | untuk membuat tindakan
lanjut dari apa vauR\ sudahl /didapai”/lewat DroSes
pementasan.

Hasil wvang ingin dicapai melalui proses pementasan
itu belum manampakkan hasil wvang diharapkan. Hubungan
komunikasi atau suasana dialogis antara penonton dan
pemain tidak muncul. Tidak ada kelanjutan sesudah
pementasan. Penonton kurang memberikan respon terhadap
pementasan tersebut. Penonton (rakyat) seolah-olah
merasa bahwa persoalan atau permasalahan-permasalahan
yang dihadapi sudah terwakili di atas panggung. Setelah
pementasan selesai mereka pulang dan tidak mendapatkan
apa-apa. Tidak ada pembahasan terhadap permasalahan yang

diangkat di atas pentas. Pementasan vyang diharapkan
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sebagai subyek atan stimolus bagi pemecahan masalah

tidak tercapai. Secara fungsi, vaitu sebagai penghibur

masyarakat boleh dikatakan berhasil, namun peranannva
sebagal media proses perubahan sosial belum seperti apa
vang diharapkan.

Menurut pengamatan peneliti, hal itu barangkali
disebabkan oleh beberapa hal, yaitu
1. Teater Rakyat semacam itu merupakan sesuatu hal vang

baru bagi masyarakat Hinnmaftani dan sekitarnva.

2. Rurang pandainya fasilitator untuk memancing penonton
masuk kedalam suasana, dislfogis.

3. Masyarakat yang hgtferogsn,/[Veity VeNE terdiri dari
berbagai macam lapadsén sosiaI,_pendeikaan, pekerjaan
dan sebagainya, merNpakan\\sadall|fatu f#ktor kesulitan
bagi terciptanya p¥oses perubdhasn _Je¥at pementasan
tersebut.

Tetapi sekalipun proses perubahan vang diharapkan
terjadi lewat pementasan tersebut, kurang berhasil,
namun gejalanva sudah tampak menuju ke arah perubsahan.
Artinya, dari beberapa warga atau kelompok masyarakat
Minomartani dan sekitarnva, vang berhasil peneliti
mintai pendapat, rata-rata mereka sudah tumbuh kesada-
rannya dalam bersikap kritis terhadap segala permasala-
han yang mereka hadapi. Sekalipun itu hanva baru dalam
skala kecil. Hal itu bisa dimaklumi, karena yang namanya
proses memang membutuhkan waktu vang tidak sebentar dan

sifatnya evolusif.
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Untuk menanggulangi atau meningkatkan keberhasilan
dalam proses perubahan lewat proses pementasan, ada
beberapa saran dari peneliti yang mungkin bisa dijadikan
satu masukan, yaitu antara lain
1. Perlu pembinaan yang rutin dan berkesinambungan.

2. Perlu lebih dimasyarakatkan lagi bentuk Teater Rakyat
vang demikian itu, sehingga masyarakaf akan lebih

mengenal secara mendalam dan,memberikan respon serta

dapat memetik manfaa

3. Jika perlu diadakas daerah

!: ANEES A 'L'IEIJI"[ vang me-

miliki kelompok T5§>; e gy

tersebut.

4. SAV PUSEAT perlu

rakyat,
untuk memperkenalkan ate Teater
Rakyat tersebut sekaligus memberikan penvuluhan.

Demikianlah kesimpulan dan saran-saran yang dapat

peneliti utarakan. Semoga bermanfaat.
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